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SUMMARY 

 

BETHA ERIKA, The Influence Of PGPR In Controlling Damping Off Disease 

On Tomato Rampai (Lycopersicon pimpinellifolium) (Supervised by ABU 

UMAYAH). 

 

Rampai tomatoes (Lycopersicon pimpinellifolium) are a horticultural commodity 

of the family solanacea small round and have a high economic value. In addition 

to consumption, rampai tomatoes are beneficial for health and beauty because of 

their nutritional content and rich in vitamins. But in the cultivation of tomato 

rampai often encounter obstacles that inhibit production, one of which is caused 

by plant diseases namely sprouts rebah ( Damping off ).  The causes of sprout 

rebah disease (Damping off) are some pathogenic mushrooms such as Pythium 

sp., Rhizoctonia solani, Fusarium sp., Sclerotium rolfsii and Phytophthora sp. 

which can be infected from planting media that is not streil or carried away seeds 

so that the plant becomes rebah with symptoms of rot at the base of the stem, 

wrinkled and blackish brown and seeds become rotten.  Therefore it is necessary 

to biological agents as an alternative to plant pathogen control that is promising 

because it is cheap, easy to get and safe to the environment such as PGPR.  PGPR 

(Plant Growt Promoting Rhizobacteria) as bio-control of soil infectious 

pathogens can reduce pathogen attacks on host plants, produce antibiotics and 

enzymes that harm pathogens, in addition to having the ability to spur plant 

growth and development.  The purpose of this study is to see the The Influence Of 

PGPR In Controlling Damping Off Disease On Tomato Rampai. This research has 

been conducted in shadow house and Bacteriology Laboratory of The Department 

of Pests and Plant Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya. Soil samples were taken from 2 bamboo rhizospheres and elephant 

grass rhizospheres. Using experimental method with RandomIzed Group Design 

(RAK) with 6 repeated treatments 4 times, so that 24 units of treatment each unit 

consists of 20 sprouts of tomato rampai. The result of breeding pgpr bamboo root 

and elephant grass root contains bacteria Bacillus sp. as good bacteria stimulate 

plant growth and also inhibit and reduce sprout rebah disease. In inhibiting or 

reducing sprouts treatment pgpr bamboo root 10 ml / L + PGPR elephant grass 

roots 10 ml / L (ABARG) is better than the control treatment without the use of 

PGPR. For PGPR is good in spurring the high growth of plants namely PGPR 

elephant grass 20 ml / L (ARG2) but does not differ much from other PGPR 

treatment. 
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RINGKASAN 

  

BETHA ERIKA, Pengaruh PGPR Dalam Mengendalikan Penyakit Rebah 

Kecambah Pada Tanaman Tomat Rampai (Lycopersicon pimpinellifolium) 

(Supervised by ABU UMAYAH). 

 

Tomat rampai (Lycopersicon pimpinellifolium) merupakan komoditas 

hortikultura famili solanacea berbentuk bulat kecil dan mempunyai nilai ekonomi 

tinggi. Selain untuk konsumsi, tomat rampai bermanfaat bagi kesehatan dan 

kecantikan karena kandungan nutrisi dan kaya akan vitamin. Namun dalam 

budidaya tomat rampai sering kali mengalami kendala yang menghambat 

produksi, salah satunya disebabkan oleh penyakit tumbuhan yaitu rebah kecambah 

( Damping off ).  Penyebab penyakit rebah kecambah (Damping off) adalah 

beberapa patogen cendawan seperti  Pythium sp., Rhizoctonia solani, Fusarium 

sp., Sclerotium rolfsii dan Phytophthora sp. yang dapat tertular dari media tanam 

yang tidak streil maupun terbawa benih sehingga tanaman menjadi rebah dengan 

gejala busuk pada pangkal batang, mengkerut dan berwarna coklat kehitaman 

serta benih menjadi busuk.  Oleh karena itu perlu agens hayati sebagai alternatif 

pengendalian patogen tanaman yang menjanjikan karena murah, mudah didapat 

dan aman terhadap lingkungan seperti PGPR.  PGPR (Plant Growt Promoting 

Rhizobacteria) sebagai bio kontrol patogen tular tanah dapat mengurangi serangan 

patogen pada tanaman inang, menghasilkan antibiotik dan enzim yang merugikan 

patogen, selain itu mempunyai kemampuan untuk memacu pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh 

PGPR  dalam mengendalikan penyakit rebah kecambah pada tanaman Tomat 

Rampai(Lycopersicon pimpinellifolium). Penelitian ini telah dilaksanakan di di 

rumah bayang dan Laboratorium Bakteriologi Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Sampel tanah 

diambil dari 2 rhizosfer bambu dan rhizosfer rumput gajah. Menggunakan metode 

Eksperimental dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan 

yang diulang sebanyak 4 kali, sehingga diperoleh 24 unit perlakuan yang masing-

masing unit terdiri dari 20 kecambah tomat rampai. Hasil dari pengembangbiakan 

PGPR akar bambu dan akar rumput gajah mengandung bakteri Bacillus sp. 

sebagai bakteri baik perangsang pertumbuhan tanaman dan juga menghambat dan 

mengurangi penyakit rebah kecambah. Dalam menghambat atau mengurangi 

penyakit rebah kecambah perlakuan PGPR akar bambu 10 ml/L + PGPR akar 

rumput gajah 10 ml/L (ABARG) cenderung lebih baik daripada perlakuan kontrol 

tanpa penggunaan PGPR. Untuk PGPR yang cenderung lebih baik dalam memacu 

pertumbuhan tinggi tanaman yaitu PGPR rumput gajah 20 ml/L (ARG2) tetapi 

tidak berbeda jauh dengan perlakuan PGPR lainnya.   

 

Kata Kunci : PGPR, Penyakit Rebah kecambah, Tanaman Tomat Rampai 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tomat rampai (Lycopersicon pimpinellifolium.) memiliki bentuk bulat 

kecil dan berwarna merah yang merupakan komoditas hortikultura famili 

solanacea dan mempunyai nilai ekonomi tinggi buntuk dikembangkan serta 

berpotensi sebagai produk ekspor (Susanna et al., 2010).  Selain untuk konsumsi, 

tomat rampai juga memiliki banyak manfaat bagi kesehatan dan kecantikan 

karena kandungan nutrisi dan kaya akan vitamin. Tomat rampai dapat dipasarkan, 

baik dalam bentuk segar maupun olahan (Gandi et al., 2013). Namun dalam 

budidaya tomat rampai sering kali mengalami kendala yang menghambat 

produksi, salah satunya disebabkan oleh penyakit tumbuhan yaitu rebah kecambah 

( Damping off ) (Kalay et al., 2019).  

Penyakit yang sering menyerang pada fase perkecambahan atau 

penyemaian adalah penyakit rebah kecambah ( Damping off ). Penyebab penyakit 

rebah kecambah (Damping off) adalah beberapa patogen cendawan seperti  

Pythium sp., Rhizoctonia solani, Fusarium sp., Sclerotium rolfsii dan 

Phytophthora sp.(Kalay et al., 2019) yang dapat tertular dari media tanam yang 

tidak streil maupun terbawa benih. Sehingga dapat merugikan petani, karena 

akibat gangguan penyakit tersebut tanaman tomat rampai tidak dapat tumbuh 

normal dan menghasilkan produksi sehingga terjadi kehilangan hasil yang cukup 

tinggi. 

Gejala yang ditimbulkan oleh tiap patogen cendawan berbeda-beda 

tergantung genus dan spesies patogen yang menyebabkan rebah kecambah pada 

tanaman tomat rampai tersebut (Hanudin et al., 2012). Rebah kecambah 

(Damping off) menyebabkan busuk akar, busuk batang, layu, dan busuk pangkal 

batang tanaman tomat. Oleh karena itu agens hayati merupakan salah satu 

alternatif pengendalian patogen tanaman yang menjanjikan karena murah, mudah 

didapat dan aman terhadap lingkungan (Suanda, 2016). 
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PGPR (Plant Growt Promoting Rhizobacteria) agens hayati sebagai bio 

kontrol patogen tular tanah merupakan upaya untuk mengurangi kemampuan 

bertahan suatu patogen, menghambat pertumbuhan serta penyebarannya, 

mengurangi intensitas dan beratnya serangan patogen pada tanaman inang, 

menghasilkan antibiotic dan enzim yang merugikan pathogen, selain itu 

mempunyai kemampuan untuk memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

(Ningrum et al., 2017).  Namun karakteristik dan pengaruh dari PGPR akar 

bambu dan PGPR akar rumput gajah terhadap tanaman tomat rampai belum 

diketahui. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang karakterisasi PGPR 

serta pengaruhnya dalam menghambat penyakit rebah kecambah (Damping off) 

pada tanaman Tomat Rampai (Lycopersicon pimpinellifolium). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

PGPR dalam mengendalikan penyakit rebah kecambah pada tanaman Tomat 

Rampai ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh PGPR 

dalam mengendalikan penyakit rebah kecambah pada tanaman Tomat Rampai 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian ini adalah diduga PGPR dari perakaran bambu dan 

rumput gajah dapat mengendalikan  penyakit rebah kecambah dan merangsang 

pertumbuhan tanaman pada tanaman Tomat Rampai. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan kepada 

masyarakat mengenai PGPR serta pengaruhnya dalam mengurangi penyakit rebah 

kecambah dan meningkatkan pertumbuhan pada tanaman serta PGPR diharapkan 

dapat digunakan sebagai pengganti pupuk kimia dan pestisida.  
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